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KATAPENGANTAR 

Puji syukur kita panjatkan kehadiran Tuhan yang maha Esa, yang telah memberikan 

rahmat dan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Laporan Kerja 

Praktek ini. Laporan ini merupakan salah satu syarat yang wajib dipenuhi oleh setiap 

mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya diprogram Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Medan Arca. 

Setalah Lebih kurang 2 bulan penulis mengikuti kerja praktek ini maka penulis 

menyusun suatu laporan yang berdasarkan pengamatan penulis menyadari bahwa didalam 

penyusunan suatu laporan yang berdasarkan pengamatan penulis masih terdapat kekurangan-

1---Jkekurangan atau jauh dari kesempurnaan, maka untuk itulah dengan kerendahan hati penulis 

siap menerima kritik dan saran yang bersifat membangun dan bertujuan untuk 

menyempumakan laporan ini. 

Dan akhimya pada kesempatan ini izinkan penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besamya kepada yang telah membantu penulis. Sehingga laporan ini dapat 

diselesaikan tepat waktu. 

Mereka yang telah membantu adalah : 

1. Prof Dr. Dadan Ramdan, M.Eng, M.Sc, selaku Rektor Universitas Medan Area 

2. Pmf. Dr. Armansyah Ginting, M.Eng, selaku Dekan Teknik Sipil Universitas 

Medan Area 

3. Ir. Kamaluddin, MT, selaku Kepala Prodi Teknik Sipil dan Koordinator Kerja 

Praktek Universitas Medan Area 

4. Ir. Nunnaidah, MT, selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek 
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5. Kepada Mama, penulis mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya atas 

dorongan semangat maupun materil dan tanpa beliau penulis tidak akan pemah 

berhasil menyelasaikan laporan ini 

6. Kepada teman-teman mahasiswa/l Stambuk 2015 Universitas Medan Area, 

Khususnya Jurusan Teknik Sipil yang telah benyak membanlu dalam Penyusunan 

laporan ini 

7. Bapak Roland dan seluruh Staff yang dilapangan. 

Semoga apa yang telah terdapat dalam laporan kerja praktek ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua. 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pembekalan bagi seorang calon sarjana Teknik Sipil tidak culrup 

dengan pembekalan teori pada saat kuliah saja, ada berbagai pengetahuan 

penting lain yang hanya bisa didapat dari pengamatan visual di lapangan 

secara langsung, seperti pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

proses dan tahapan dalam kegiatan konstruksi, keterampilan 

berkomunik i dan beke ·a sama 

Kerja praktek adalah suatu kegiatan dimana mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk mengamati kegiatan konstruksi secara langsung serta 

mengasah kemampuan interpersonal. Diharapkan, mahasiswa dapat lebih 

siap untuk menjadicalon sarjana Teknik sipil yang tidak hanya memiliki 

kemampuan teoritis, namun juga pemahaman dan kemampuan praktis 

sebagai bekal memasuki dunia kerja. 

Oleh karena itu, Program Studi Teknik Sipil Universitas Medan 

Area bekerja sama dengan perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi 

PJ'. GUNAKAR YA NUSANT ARA selaku owner dan selaku kontraktor 

yang sedang melakukan konstruksi proyek pembangunan. Pembangunan 

Gedung Tower FMIPA Jurusan Fisika Universitas Negeri Medan yang 

berlokasi dijalan William Iskandar Ps. V Medan - Indonesia. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1.2 Tujuan 

Tujuan dari Mata Kuliah Kerja Prak:tek antara lain: 

1. Mendapat pengetahuan dan pengalaman mengenai kegiatan konstruksi 

beserta berbagai aspeknya melalui pengamatan secara langsung di 

lapangan. 

2. Mengasah keterampilan dan kemampuan mahasiswa, terutama kerja 

sama, komunikasi lisan dan tulisan melalui keterlibatan langsung di 

lapangan. 

3. Mendapatkan pengalaman bagaimana cara menyelesaikan masalah -

masalah yang muncul di lapangan baik yang berkaitan dengan masalah 

teknik maupun non. teknik. 

4. Menjelaskan secara rinci dan detail mengenai proses - proses yang 

terjadi dalam suatu proyek, diantaranya proses perencanaan, proses 

pembangunan, manajemen proyek, dan pengadaanjasa konstruksi. 

5. Pada hakikatnya tujuan kerja prak:tek adalah untuk mengenalkan lebih 

dekat system mekanis serta prinsip - prinsip kerja lapangan, juga dapat 

membandingkan dan mempelajari penerapan teori - teori yang telah 

dipelajari dibangku perkuliahan. 

6, Dengan adanya kerja praktek, sangatlah diharapkan anak membawa 

wawasan berpikir dalam suatu pekerjaan - pekerjaan di lapangan yang 

tujuannya dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan proyek, 

pengendalian proyek dan manajemen dari proyek tersebut. 
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1.3 Batasan Permasalahan 

Kerja Praktek pada proyek pembangunan Gedung Tower FMIP A 

Jurusan Fisika Universitas Negeri Medan ini 

Hanya 1 (satu) bulan kerja, sehingga tidak dapat mengikuti proses 

pekerjaan secara keseluruhan. Adapun Batasan dalam kerja praktek antara 

lain: 

L Pekerjaan Pabrikasi Besi 

2. Pekerjaan Bekisting Balok 

3. Pekerjaan Pemasangan Tulangan 

4. Pekerjaan Pengecoran Balok 

Dalam pembahasan masalah ini, setelah 1 (satu) bulan penulis 

mengikuti kegiatan kerja praktek di lapangan, banyak sekali hal - hal 

penting yang dapat diambil kesimpulan atau sebagai bahan evaluasi 

daii teori yang didapat sebagai penunjang keterampilan. 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek 

Kerja Praktek di laksanakan pada tanggal 8 Desember 2018 hingga 8 

• Januari 2019 dan bertempat di jalan William Iska~dar Ps. V Medan -

Indonesia. 
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BAB II 

DESKRIPSI PROYEK 

Pembangunan Gedung Tower FMIPA Jurusan Fisika Universitas 

Negeri Medan dibangun oleh PT. GUNAKARYA NUSANTARA. 

Gedung Tower FMIP A Jurusan Fisika Universitas Negeri ini akan 

dibangun diatas lahan seluas Ha. Proyek ini akan menjadi tempat 

pembelajaran di daerah Medan Estate. 

Pembangunan proyek Gedung Tower FMIPA Jurusan Fisika 

Universitas Negeri Medan dikerjakan oleh PT. GUNAKARYA 

NUSANT ARA sebagai kontraktor. 

2.1 Lokasi Proyek 

Pembangunan Gedung Tower FMIPA Jurusan Fisika Universitas 

Negeri Medan dijalan William Iskandar Ps. V Medan, Provinsi Sumatera 

Utara - Indonesia. 

Gambar 2.1 : Lokasi Proyek 

Sumber : Google Maps 
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2.2 Data Proyek Pembangunan Gedung Tower FMIP A Jurusan Fisika 

Universitas Negeri Medan 

1. Nama Proyek 

2. Pemilik Proyek 

3. Kontraktor 

4. Lokasi Proyek 

5. Tanggal Kontrak 

6. Jumlah Lantai 

7. Fungsi Bangunan 

8. Biaya Pembangun~ 

2.3 Lingkup Pekerjaan Proyek 

: Pembangunan Gedung Tower FMIP A 

Jurusan Fisika Universitas Negeri Medan 

: Universitas Negeri Medan 

: PT. GUNAKARY A NUSANT ARA 

: JI. William Iskandar Ps. V Medan 

: 30 April 2018 

: 8 Lantai 

: Gedung Perkuliahan 

: Rp. 27.697.035.000 

Pekerjaan yang tedapat di proyek pembangunan Gedung Tower FMIP A 

Jurusan Fisika Universitas Negeri Medan di jalan William Iskandar Ps. V 

Medan meliputi : 

1. Pekerjaan Persiapan 

2. Pekerjaan Pondasi 
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3, Pekerjaan Struktur atas meliputi : 

a. Kolom 

b. Balok 

c. Dinding 

d. Pelat Lantai 

e. danAtap 

Adapun Iingkup pekerjaan yang diamati selema kerja praktek berlangsung 

adalah pemasangan Balok, Diantaranya : 

1. Pekerjaan Scaffolding dilantai 4 

2, Pemasangan Beskiting 

3. Pemasangan tulangan beton/ Pemasangan Pembesian 

4. Pengecoran Balok 

2.4 Organisasi dan Personil 

Organisasi Proyek yang menggambarkan hubungan antara orang­

orang/ badan usaha yang terlibat dalam pelaksanaan pekerjaan bangunan 

di lapangan. Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek 

telihat unsur-unsur utama dalam menciptakan, . mewujudkan dan 

menyelenggarakan proyek tersebut. 

Adapun unsur-unsur utama tersebut adalah: 

1. Pemilik 

2. Konsultan 

3. Kontraktor 
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+-----------· 

Garis perintah 

+ - - + Garis Organisasi 

Gambar 2.1 : Struktur Organisasi Proyek 

1. Pemilik 

Pemilik Proyek atau pemberi tugas yaitu seorang atau perkumpulan 

atau badan usaha tertentu maupun jabatan yang mempunyai 

keinginan untuk mendirikan suatu bangunan Pembangunan 

Gedung Tower FMIPA Jurusan Fisika Universitas Negeri Medan. 

Pemiliknya adalah mempunyai kewajiban sebagai berikut: 

a. Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan 

proyek dan memiliki wewenang untuk me~gawasi penggunaan 

dana dan pengambilan keputusan proyek. 

b. Memberikan tugas kepada pemborong/kontraktor untuk 

melaksanakan pekerjaan seperti diuraikan dalam pasal rencana 

kerja dana syarat sesuai dengan gambar kerja. 

c. Memberikan wewenang seluruhnya kepada konsultan untuk 

mengawasi dan menilai dari hasil kerja pemborong.kontraktor. 
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2. KonsuJtan 

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang 

ahli dalam bidang perencanaan, akan menyalurkan keinginan­

keinginan pemilik dengan memindahkan ilmu keteknikan, 

keindahan maupun penggunaan bangunan yang dimaksud. Tugas 

dan wewenang konsultan adalah : 

a. Membuat rencana dan rancangan kerja lapangan, 

b. Mengumpulkan data lapangan. 

c. Mengurus surat izin mendirikan bangunan. 

d. Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana detail­

detail untuk pelaksanaan pekerjaan. 

e. Mengumpulkan harga satuan upah dan menyediakan personil 

Teknik/pekerja. 

f Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja 

lapangan. 

g. Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilapangan. 

h. Memberikan hubungan dan pemdoman kerja bila diperlukan 

kepada semua unit 

I. Dan konsultan pengawas adalah yang bertugas mengawas1 

pekerjaan dilapangan serta memberikan laporan kemajuan 

proyek kepada pemilik proyek. 

0 
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3. Kontraktor (pelaksana) 

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang maupun badan 

tertentu yang mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang 

ditentukan dengan dasar pembayaran imbalan menurut jumlah 

sesuai dengan perjanjian yang telah disepakatin. 

Dalam pembangunan proyek Gedung Tower FMIPA Jurusan 

Fisika Universitas Negeri Medan ini kontraktomya adalah PT. 

GUNAKAR YA NUSANT ARA dibawah pimpinan. Kontraktor 

(pemborong) mempunyai tugas dan kewajiban sebagai berikut: 

a. Melaksanak;an dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada 

gambar kerja dan syarat beserta berita acara penjelasan 

pekerjaan, sehingga dalam hal pemberi tugas merasa puas. 

b. Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara 

terperinci kepada pemilik proyek. 

c. Membuat struktur pelaksana dilapangan dan harus disahkan 

oleh pemilik proyek. 

d. Menjalin kerjasama dalam pelaksanaan proyek konsultan. 

2.5 Struktur Organisasi Lapangan 

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor/pemborong 

salah satu kewajibannya adalah membuat struktur organisasi lapangan. 

Adapun struktur organisasi, diantaranya : 
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1. Site Manager 

Site manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab 

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam tugasnya site 

manager hams memperhatikan kepentingan perusahaan, pemilik 

proyek dan peraturan pemerintah yang berlaku, maupun situasi 

lingkungan dilokasi proyek. Seorang site manager harus mampu 

mengelola berbagai macam kegiatan terutama dalam aspek 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai sasaran 

yang telah ditentukan yaitu jadwal, biaya, dan mutu. 

a. Togas Perencanaan 

1) Merencanakan "Time Schedule" pelaksanaan proyek sesua1 

dengan kewajiban dari perusahaan terhadap pemilik proyek 

atau kepentingan perusahaan sendiri. 

2) Merencanakan pemakaian bahan dan alat dan pekerjaan 

instalasi untuk setiap proyek yang ditangani sesuai dengan 

volume dan waktu penggunaannnya. 

b. Togas dan controlling pengarahan 

Dapat diuraikan dalam beberapa hal-hal pokok: 

1) Memberikan instruksi pekerjaan dan pengarahan kepada 

pelaksana dalam menunjang pelaksanaan proyek. Instruksi­

instruksi pekerjaan secara umum dapat diberikan secara 

iisan dan yang bersifat khusus dibukukan dalam buku 

instruksi pengawas. 
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2) Mengadakan kontrol terhadap pelaksanaan pekerjaan sesuai 

dengan instruksi-instruksi yang diberikan baik segi teknis, 

kualitas pekerjaan, maupun time schedulenya. 

3) Mengadakan control disiplin kerja dari pelaksana-pelaksana 

proyek, mandor mcn1pun tenaga kerja sesuai dengan tugas, 

kewajiban dan wewenang masing-masing. 

c. Tugas-tugas komunikasi dan administrasi 

1) Berkomunikasi dengan pemilik rumah atau direksi yang 

ditunjuk dalam segala hal yang berkaitan dengan 

pelaksan~n proyek untuk menunJang kewajiban 

perusahaan dengan pemilik proyek, baik dalam waktu 

maupun kualitasnya. Komunikasi ini juga meliputi 

pemilihan material, surat-menyurat, penyelesaian klaim dan 

sebagain6ya. 

2) Melaksanakan pekerj aan administrasi yang berkaitan 

dengan pekerjaan tambah kurang. Dan diberikan ke Budget 

Control sepengetahuan Proyek Manager dan disetujui oleh 

Direktur Proyek. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



d. Tugas Laporan 

1) Membicarakan masalah-masalah khusus dan kesulitan­

kesulitan teknis dengan Proyek Manager. 

2) Membuat laporan mingguan untuk Proyek Manager yang 

mencakup kegiatan proyek, kesulitan-kesulitan proyek, dan 

hal-hal khusus yang perlu dilaporkan. 

3) Mernbicarakan kesulitan-kesulitan, rencana detail bangunan 

dengan Proyek Manager. 

e. Tugas pengaturan tenaga 

1) Mengatur penggunaan tenaga pekerja di proyek untuk 

rnenunjang rencana Time Schedule. 

2) Menyetujui dan menerirna tenaga pelaksana, rnandor, dan 

pekerja sesuai dengan target dari kantor dan rnenugaskan 

sesuai dengan tujuan masing-masing. 

3) Mengusulkan hal-hal yang dapat menunjang pengarahan 

tenaga pelaksana kepada Manager Proyek. 

4) Mernberikan data-data untuk per~itungan upah tenaga 

untuk dihitung oleh Budget Control, mencheck ulang 

perhitungan upah untuk disetujui oleh Proyek Manager 

dan Direktur Proyek. 
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2. Pelaksana 

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atau pelaksanaan 

pekerjaan atau terlak:sananya pekerjaan. Pelaksana ditunjuk oleh 

pemborong yang setiap saat berada di tempat pekerjaan. 

3. Staf Teknik 

StafTeknik yang dimaksud dalam pelak:sanaan proyek ini adalah orang 

yang bertugas membuat rincian-rincian pekerjaan dan akan melakukan 

pendetailan dari gambar kerja (bestek) yang sudah ada. 

4. Mekanik 

Seorang mekanik bertanggung jawab atas berfungsi atau tidaknya alat 

dan mesin yang digunakan sebagai alat bantu dalam pelaksanaan 

proyek. 

5. Logistik 

Seksi logistik adalah orang yang bertanggung jawab atas penyediaan 

bahan-bahan yang digunakan dalam pembangunan proyek serta 

mewuj udkan apakah barang tersebut bisa atau tidaknya bahan material 

tersebut digunakan. 

6. Mandor 

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerjaan 

yang memberikan tugas kepada pekerja dalam pembangunan proyek 

ini . Mandor menerima tugas dan tanggung jawab langsung kepada 

pelaksana. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III 

SPESIFIKASI BAHAN DAN PERALATAN PROYEK 

3.1 Uraian Umum 

Peraturan-peraturan teknik untuk melaksanakan pembangunan. 

Berlaku lembaran-lembaran ketentuan-ketentuan yang sah di Indonesia, 

peraturan ini dituliskan sebagai rencana kerja dan syarat-syaratnya, untuk 

memudahkan pelaksanaan pekerjaan atau membimbing pemborong dalam 

melaksanakan pekerjaan pembangunan yang lazim nantinya dijumpai 

dilapangan pekerjaan. 

Adapun yang dimaksud dengan beton adalah campuran antara 

semen Portland atau hidraulik yang setara, agregat halus, agregat kasar, 

dan air dengan atau tanpa bahan tambahan membentuk masa padat. 

Pekerjaan yang diatur hams mencakup pelaksana seluruh struktur 

beton bertulang, tanpa tulangan, beton prategang, beton pencetak dan 

beton untuk struktur baja komposit, sesuai dengan spesifikasi dan gambar 

rencana atau sebagaimana yang telah disetujui. 

Pekerjaan ini harus pula mencakup penyiapan tempat kerja untuk 

• pengecoran beton, pengadaan perawatan beton, lantai kerja dan 

pemeliharaan pondasi seperti pemompaan dari tindakan lain untuk 

mempertahankan agar pondasi tetap kering. 
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3.2 Ready Mix 

Ready mix adalah beton yang sudah siap untuk digunakan tanpa 

perlu lagi pengolahan dilapangan. Lalu metode konvensional biasa kita 

sebut dengan site mix, proses pencampurannya dilakukan dilapangan. 

Penggunaan ready mix dapat mempercepat pekerjaan menghemat waktu 

dengan kualitas beton yang tetap terjaga. Proses persiapan untuk ready 

mix haruslah sudah tuntas sebelum waktu pengecoran dilakukan. 

Bekisting yang digunakan haruslah kuat, agar selama proses pengeringan 

tidak terjadi perubahan struktur (settlement) yang mengakibatkan beton 

retak dalam. 

Ready mix di B~tching Plant Produsen. Kemudian dipindahkan 

kedalam mobil molen yang sudah diatur waktu dan jalur pengirimannya. 

Jarak tempuh antara batching pant dan Iokasi proyek tidak boleh terlalu 

jauh karena akan mengurangi slump yang ditentukan pada lokasi proyek, 

mobil pompa beto sudah harus disiap untuk memindahkan ready mix dari 

area pengecoran. Proyek pembangunan Gedung Tower FMIPA Jurusan 

Fisika Universitas Negeri Medan ini menggunakan beton ready mix 

keraton dengan karakteristik yang sudah ditentukan untuk pengecoran 

tiap.-tiap lokasi proyek. 
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3.3 Peralatan Proyek 

Adapun beberapa peralatan atau alat berat yang dipakai untuk 

mendukung kelancaran proyek pembangunan Gedung Tower FMIPA 

Jurusan Fisika Universitas Negeri Medan antara lain : 

3.3.1 Bekisting atau Cetakan 

Bekisting adalahkonstruksi bersifat sementara yang merupakan cetakan 

untuk menentukan bentuk dari konstruksi beton pada saat beton masih 

segar. Menurut Stephens (1985), formwork atau bekisting adalah cetakan 

sementara yang digunakan untuk menahan beton selama beton dituang dan 

dibentuk sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Dikarenakan berfungsi 

sebagai cetakan sementara, bekisting akan dilepas atau dibongkar apabila 

beton yang dituang telah mencapai kekuatan yang cukup. 

Ada beberapa hal penting yang harus dipertimbangkan dalam membangun 

dan merancang bekisting, yaitu : Bekisting harus didesain dan dibuat 

dengan kekakuan (stiffness) dan keakurasian sehingga bentuk, ukuran, 

posisi, dan penyelesaian dari pengecoran dapat dilaksanakan sesuai dengan 

toleransi yang diinginkan. Bekisting harus didirikan dengan kekuatan yang 

cukup dan faktor keamanan yang memadai sehingga sanggup menahan 

a.tau menyangga seluruh beban hidup dan mati tanpa mengalami 

keruntuhan atau berbahaya bagi pekerja dan konstruksi beton.Bekisting 

harus dibuat secara efisien, meminimalisasi waktu dan biaya dalam proses 

pelaksanaan dan jadwal demi keuntungan kontraktor dan owner (pemilik). 
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Bekisting ini terbuat dari kayu, disesuaikan dengan ukuran balok yang 

sudah direncanakan. Cetakkan ini hams cukup kuat dan rapat untuk 

mengurangi kebocoran. 

Gambar 3.1 : Cekisting atau cetakan kolom 

Sumber : Data Lapangan 2018 

3.3.2 Mixer Truck 

Mixer truck merupakan truck khusus yang dilengkapi dengan 

concrete mixer dengan kapasitas bervariasi yaitu kapasitas 5 ; 5,5 ; dan 6 

m3 . Truck ini mengangkut beton siap pakai (ready mix) dari tempat 

pencampuran beton (batching plant) sampai kelokasi pengecoran. 
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Selama pengangkutan truck ini terns berputar searah jarum jam 

dengan kecepatan 8-12 putaran per menit agar adukan beton tersebut 

homogen dan tidak mengeras. Dalam pengangkutan perlu diperhatikan 

interval waktu, karena bila terlalu lama beton akan mengeras dalam mixer, 

sehingga akan menimbulkan kesulitan dalam menghambat kelancaran 

pengecoran. 

Gambar 3.2 : Mixer Truck 

Sumber : Data lapangan 2018 

3.3.3 Pemotong Besi Tulangan (Bar Cutter) . 
Besi tulangan dipesan dengan ukuran-ukuran Panjang standar 

(12m). untuk keperluan tulangan yang pendek, maka perlu dilakukan 

pemotongan terhadap tulangan yang ada. Untuk itu diperlukan suatu alat 

pemotong besi tulangan yaitu bar cutter yang dioperasikan dengan 

menggunakan tenaga listrik. 
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Besi tulangan yang mampu dipotong dalam sekali tahap umumnya 

bervariasi antara 5 sampai 10 tulangan, tergantung dari besarnya diameter 

tulangan yang akan dipotong. Proyek ini menggunakan bar cutter listrik. 

Cara kerja mesin Bar Cutter terbilang cukup sederhana. Baja tulangan 

yang hendak dipotong dimasukkan ke bagian gigi bar cutter, lantas pijak 

pedal pengendali dan baja tulangan pun akan terpotong dalam waktu yang 

sangat singkat. Beberapa baja tulangan dengan diameter kecil bisa 

dipotong sekaligus dalam waktu yang sama. Sementara baja tulangan 

dengan diameter besar hams dipotong satu per satu. 

Penggunaan mesm Bar . Cutter ini akan memudahkan pekerjaan yang 

melibatkan baja tulangan dalam jumlah besar. Misalnya saja pada 

konstruksi gedung, jembatan dan konstruksi besar lainnya. Mesin Bar 

Cutter memilki kapasitas yang berbeda-beda. Contohnya saja electric bar 

cutter dengan dimensi pemotongan maksimal 6-50mm baja tulangan polos 

dan dimensi pemotongan maksimal 6-38mm untuk baja tulangan beton 

bersirip. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Garn bar 3. 3 : Bar Cutter 

Sumber : Data Lapangan 2018 

3.3.4 Pembengkok Besi Tulangan (Bar Bender) 

Bar bender merupakan alat yang digunakan untuk 

membengkokkan tulangan seperti pembengkokkan tulangan Sengkang, 

pembengkokkan untuk sambungan tulangan kolom, juga pembengkokkan 

tulangan balok dan plat. Sudut tulangan dapat diatur besarnya, yaitu 45°, 

9.0'\135°, dan 180°. Kapasitas akat antar 5 sampai 8 tergantung dari 

besarnya diameter tulangan yang akan ditekuk oleh bender. 

Cara penggunaan mesin ini sama mudahnya seperti mesin Bar Cutter. 

Cukup masukkan baja tulangan yang hendak dibengkokan di antara poros 

tekan dan poros pembengkok. Lantas lakukan pengaturan sudut bengkok 

sesuai kebutuhan dan juga panjang bengkokan. Pegang ujung tulangan di 
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bagian poros pembengkok dengan kunci pembengkok. Lantas tekan pedal 

agar roda pembengkok berputar sesuai sudut yang telah ditentukan. 

3.3.5 Scaffolding 

Gambar 3 .4 : Bar Bender 

Sumber : Data Lapangan 2018 

Scaffolding berfungsi sebagai perancah dalam pembuatan bekisting 

balok dan plat lantai, juga bisa sebagai perancah dalam pengecoran kolom. 

Scaffolding terdiri dari beberapa bagian antara lain: 

• • Jack base, bagian yang terdapat dibagian paling.bawah, dilengkapi 

dengan ulir untuk mengatur ketinggian. 

• Main frame, portal besi yang dirangkai diatas jack base. 

• Crose base, penghubung dua main frame dipasang melintang. 

• Ladder, tambahan diatas main frame jika ketinggian mengalami 

kekurangan. 

• Joint pin, penghubung main frame dan ladder. UNIVERSITAS MEDAN AREA



• U-head jack, bagian atas main frame dan ledder yang berfungsi 

untuk penyangga kayu kaso pada bagian bekisting. 

3.3.6 Tower Crane 

Gambar 3.5: Scaffolding 

Sumber: Data Lapangan 2018 

T qwer crane merupakan alat berat bangunan yang digunakan untuk 

mengangkat benda/material yang umumnya tidak dapat diangkat oleh manusia, 

secara vertikal ataupun horizontal ketempat yang tinggi dengan ruang gerak yang 

terbatas. Tower crane banyak digunakan untuk pembangunan gedung bertingkat 

misalnya :Hotel, Apartment, Mall, Hipennarket, dll. Pembangunan dengan alat ini 

sangat mempersingkat waktu pengerjaan dalam sebuah proyek pembangunan 

karena material dapat terangkat ke lokasi pemasangan lebih mudah dan cepat. 
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agian-bagian utama penyusun Tower crane : 

• Jib, lengan panjang yang dapat berputar 360°, secara horizontal. 

• Ruang Operator, tempat pengendali, dikendalikan oleh operator (manusia). 

• Tiang menara, bagian vertikal tower crane sebagai tiang crane, dibagian 

tengah tiang terdapat tangga untuk tempat naik operator. 

• Pemberat penyeimbang, untuk menyeimbangkan lengan crane Uib) ketika 

mengangkat beban. 

• Pondasi, sebagai bantalan dan penyangga tiang supaya tidak roboh. 

Gambar 3.6 ; Tower Crane 

Sumber : Data Lapangan 2018 
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3.3. 7 Passanger Hoist (PH) 

Passanger hoist adalah alat transportasi diproyek pembangunan 

gedung dikarenakan alat inilah yang membantu para pekerja sampai 

kelantai atas, selain dapat mengangkut pekerja proyek, juga dapat 

digunakan untuk mengangkut bahan/material proyek seperti bahan untuk 

pekerjaan MEP dan alat bantu (trafo, las, concrate vibrator, alat ukur, dll) 

Passanger Hoist (PH) memiliki kapasitas 1,3 ton atau sekitar 18 

orang. Passanger Hoist (PH) akan terns mengikuti ketinggian gedung yang 

sedang dibangun sampai dengan atap, untuk itu agar passanger hoist tetap 

stabil maka diperlukan sabuk pengaman pada mast section. 

Gambar 3.7: Passanger Hoist (PH) 

Sumber : Data Lapangan 2018 
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3.3.8 Bucket Cor 

Bucket cor adalah alat bantu untuk pengecoran yang berbentuk 

kerucut dan terdapat selang panjang yang berukuran lebih lm pada 

ujungnya. Bucket fungsinya untuk membawa adukan beton ke lokasi 

pengecoran dengan diangkut oleh tower crane. 

Gambar 3.8 : Bucket Cor 

Sumber : Data Lapangan 2018 
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3.3.9 Concret Pump 

Concret pump adalah truck yang dilengkapi dengan pompa dan 

lengan (boom) untuk memompa beton ready mix ketempat-tempat yang 

sulit untuk dijangkau dengan mobil beton ready mix. Concret pump juga 

fungsinya untuk membawa adukan beton ke lokasi pengecoran lantai 

dengan cara kerja seperti pompa air. 

Gambar 3.9 : Concret Pump 

Sum.her : Data Lapangan 2018 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.3.10 Vibrator 

Vibrator adalah alat yang berfungsi untuk menggetarkan beton pada saat 

pengecoran agar beton dapat mengisi seluruh ruangan dan tidak terdapat rongga­

rongga udara diantara beton yang dapat membuat beton keropos. 

Vibrator digerakkan oleh mesin listrik dan mempunyai lengan sepanjang beberapa 

meter untuk dapat menggetarkan beton di tempat yang agak jauh. 

Alat ini digunakan sebagai pemadat pada saat pengecoran yang sedang 

berlangsung, baik pada kolom, shear wall/core wall pelat lantai maupun balok 

dengan cara menggetarkan. Hal ini untuk menghindari adanya gelembung­

gelembung udara yang terjadi pada saat pengecoran yang dapat menyebabkan 

pengeroposan pada beton sehingga mengurangi kekuatan struktur beton itu 

sendiri. Terutama untuk volume pengecoran yang besar, alat ini sangat penting. 

Penggunaannya tidak boleh miring dan terlalu lama pada satu tempat saja serta 

tidak boleh mengenai tulangan yang akan menyebabkan bergesernya letak 

tulangan. 

Gambar 3.10 : Vibrator 

Sumber : Data Lapangan 2018 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB IV 

TINJAUAN LAPANGAN 

- ok adalah batang tekan horizontal yang terbuat dari beton bertulang yang 

gsi unutk memikul beban dari pelat lantai dan kemudian meneruskannya ke 

om. Balok merupakan satu elemen bangunan yang berperan penting dalam satu 

tur bangunan sehingga beban dari plat lantai dapat dipik:ul dan tidak terjadi 

tuhan ( collape). 

ok juga merupakan salah satu pekerjaan beton bertulang. Balok merupakan bagian 

ctur yang digunakan sebagai dudukan lantai dan pengikat kolom lantai atas. 

gsinya adalah sebagai rangka penguat horizontal bangunan akan beban-beban. 

· bila suatu gelagar balok bentangan sederhana menahan beban yang 

~engakibatkan timbulnya momen lentur akan terjadi deformasi (regangan) lentur di 

am balok tersebut. Regangan-regangan balok tersebut mengakibatkan timbulnya 

:egangan yang harus ditahan oleh balok, tegangan tekan di sebelah atas dan tegangan 

tarik dibagian bawah. Agar stabilitas terjamin, batang balok sebagai bagian dari 

·stem yang menahan lentur harus kuat untuk menahan tegangan tekan dan tarik 

rsebut karyna tegangan baja dipasang di daerah tegangan tarik bekerja, di dekat serat 

, rbawah, maka secara teoritis balok disebut sebagai bertulangan baja tarik saja 

ipohusodo, 1996 ). 

Untuk menjadi penyaluran gaya yang baik di dalam balok, maka di daerah momen 

lapangan dan momen tumpuan maksimum dianjurkan supaya antara batang tulangan 

utama tidak melebihi 150 mm. Bila momen di suatu tempat menurun, jarak batas ini 

dapat digandakan menjadi 300 mm. Oleh karena itu, dalam sebuah penampang balok 
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persegi setidaknya harus terdapat empat batang tulangan dipasang pada tiap sudut 

penampang, batang-batang disudut ini dan yang membentang sepanjang balok 

dilingkari oleh sekang-sekang. Agar mendapatkan kekakuan secukupnya bagi 

engkang tulangan dianjurkan agar menggunakan batang-batang yang diametemya 

· ,·dak kurang dari 6 mm. 

ersyaratan balok menurut PBBI 1971.N.I - 2 hal. 91 sebagai berikut : 

Lebar badan balok tidak boleh diambil kurang dari 1/50 kali bentang bersih. Tinggi 

· alok harus dipilih sedemikian rupa hingga dengan lebar badan yang dipilih. 

Untuk semua jenis baja tulangan, diameter (diameter pengenal) batang tulangan 

nntuk balok tidak boleh diambil kurang dari 12 mm. Sedapat mungkin harus 

d:ihindarkan pemasangan tulangan balok dalam lebih dari 2 lapis, kecuali pada 

keadaan-keadaan khusus. 

Tulangan tarik harus disebar merata didaerah tarik maksimum dari penampang. 

Pada balok-balok yang lebih tinggi dari 90 cm pada bidang-bidang sampingnya 

harus dipasang tulangan samping dengan luas minimwn 10% dari luas tulangan tarik 

pokok. Diameter batang tulangan tersebut tidak boleh diambil kurang dari 8 mm pada 

jenis baja lunak dan 6 mm pada jenis baja keras. 

Pada balok senantiasa harus dipasang sengkang. Jarak sengkang tidak boleh diambil 

lebih dari 30 cm, sedangkan dibagian balok sengkang-sengkang bekerja sebagai 

tulangan geser. Atau jarak sengkang tersebut tidak boleh diambil lebih dari 2/3 dari 

tinggi balok. Diameter batang sengkang tidak boleh diambil kurang dari 6 mm pada 

jenis baja lunak dan 5 mm pada jenis baja keras. 

Klasifikasi Balok 

Beberapa jenis balok antara lain : 
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Balok sederhana bertumpu pada kolom diujung-ujungnya, dengan satu ujung bebas 

berotasi dan tidak memiliki momen tahan. Seperti struktur statis lainnya, nilai dari 

semua reaksi,pergeseran dan momen untuk balok sederhana adalah tidak tergantung 

bentuk penampang dan materialnya. 

Kantilever adalah balok yang diproyeksikan atau struktur kaku lainnya didukung 

hanya pada satu ujung tetap 

Balok teritisan adalah balok sederhana yang memanjang melewati salah satu kolom 

tumpuannya. 

Balok dengan ujung-ujung tetap ( dikaitkan kuat ) menahan translasi dan rotasi 

Bentangan tersuspensi adalah halok sederhana yang ditopang oleh teristisan dari 

dua bentang dengan konstruksi sambungan pin pada momen nol. 

Balok kontinu memanjang secara menerus melewati lebih dari dua kolom tumpuan 

untuk menghasilkan kekakuan yang lebih besar dan momen yang lebih kecil dari 

serangkaian balok tidak menerus dengan panjang dan beban yang sama. 

Berdasarkan bahan balok terbagi dari beberapa macam, yaitu : 

a Balokkayu 

Balok kayu menopang papan atau dek structural. Balok dapat ditopang oleh 

balok induk, tiang, atau dinding penopang beban. Dalam pemilihan balok kayu, factor 

berikut hams dipertimbangkan : jenis kayu, kualitas structur~I, modulud elastisitas, 

nilai tegangan tekuk,nilai tegangan geser yang diizinkan dan defleksi minimal yang 

diizinkan untuk penggunaan tertentu. Sebagai tambahan , perhatikan kondisi 

pembebanan yang akurat dan jenis koneksi yang digunakan. 

Balok kayu laminasi !em 

Kayu laminasi lem dibuat dengan melaminasi kayu kualitas tegang ( stress grade ) 

dengan bahan adhesive di bawah kondisi yang terkontrol, biasanya parallel terhadap 
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t kayu semua lembaran. Kelebihan kayu laminasi lem dibandingkan kayu utuh 

ecara umum yaitu batas tegangan yang lebih besar, penampilan yang lebih mennrik 

dan ketersediaan bentuk penampang yang beragam. Kayu laminasi lem dapat 

disatukan ujung-ujungnya dengan sambungan scarfdanfinger sesuai panjang yang 

diinginkan, atau diJem ujung-ujungnya untuk lebar atau kedalaman yang lebih besar. 

Balok kayu berserat parallel 

Kayu berserat parallel atau disebut Parallel Strand Lumber ( PSL ) adalah kayu 

structural yang dibuat dengan mengikat serat-serat panjang kayu bersama dibawah 

panas dan tekanan dengan menggunakan adhesive kedap air. PSL adalah produk hak 

milik di bawah merek dagang Parallam, digunakan sebagai balok clan kolom pada 

konstruksi kolom-balok dan balok, header, serta lintel pada konstruksi rangka ringan. 

Balok kayu veneer berlaminasi 

Kayu veneer berlaminasi atau Laminated Veneer Lumber ( L VL ) adalah produk kayu 

yang dibuat dengan mengikat lapisan tripleks secara bersama dibawah panas dan 

tekanan menggunakan bahan adhesive kedap air. Mempunyai urat serat kayu arah 

longitudinal yang seragam menghasilkan produk yang kuat ketika ujungnya dibebani 

sebagai balok atau pennukaannya dibebani sebagai papan.L VL digunakan sebagai 

header dan balok . 

b. Balok baja• 

Balok baja menopang dek baja atau papan beton pracetak. Balok dapat ditopang oleh 

balok induk ( girder ), kolom, atau dinding penopang beban. 

Balok induk, balok, kolom baja structural digunakan untuk membangun rangka 

bennacam-macam struktur mencakup bangunan satu lantai sampai gedung pencakar 

langit. Karena baja structural sulit dikerjakan lokasi ( on-site ) maka biasanya 

dipotong, dibentuk, dan dilubangi dalam pabrik sesuai spesifikasi disain. Hasilnya 
UNIVERSITAS MEDAN AREA



berupa konstruksi rangka structural yang relative cepat dan akurat. Baja structural 

dapat dibiarkan terekspos pada konstruksi tahan api yang tidak terlindungi, tapi 

karena baja dapat kehilangan kekuatan secara drastic karena api, pelapis anti api 

dibutuhkan untuk memenuhi kualifikasi sebagai konstruksi tahan api. 

Balok baja berbentuk wide-flange ( W) yang lebih efisien secara structural telah 

menggantikan bentuk klasik I-beam ( S ). Balok juga dapat berbentuk channel ( C ), 

tube structural, 

Balok beton 

Pelat beton yang dicor di tempat dikategorikan menurut bentangan dan bentuk 

cetakannya. 

Berdasarkan Fungsinya, balok terdiri atas: 

a. Balok dukung girder 

suatu balok yang daya dukungnya perlu ditambahkan dengan cara menambahkan 

pelat baja lebar pada bagian sayap atas dan bawah suatu penampang lintang balok 

profil 

b. Balok lantai 

suatu balok yang berfungsi menompang balok anak dan balok induk dalam suatu 

system struktur lantai. 

c. Balok: anak dan balok induk pada system lantai 

suatu balok yang berfungsi menompang pelat lantai, dimana pelat lantai dapat 

terbuat dari beton, papan kayu, pelat baja, dan aluminium. 

d. Balok atap ( kuda- kuda, kasau dan sebagainya) 

balok struktur atap seperti balok gordeng untuk menompang balok kasau, dan 

balok kasau menompang balok reng dan sebagainya. 
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e. Balok spandrel 

balok batas pinggir bangunan dapat dibentuk lengh..'tlilg I - ·~ 

f. Balok lintel 

balok yang terletak diatas kusen pintu atau jendela, yang berfungsi sebagai 

penompang horizontal yang mentransfer beban dinding diatas kusen. 

g. Balok pengikat 

berfugsi mentransfer beban vertical maupun lateral kebalok maupun kekolom 

struktur. 

h. Balok stringer 

balok yang berhubungan langsung kepada system 1antai yang clitopang pada titik 

sambungan panel lantai-balok rangka batang pada setiap sisi dek pelat lantai 

1. Balok diaphragms 

balok diantara balok girder pada suatu system struktur rangka batang 

Pendekatan Dimensi Balok 

Balok yang memakai bahan beton mempunyai tinggi ± 1/10 sampai dengan 1/12 

panjang bentang, dan mempunyai lebar 1h sampai dengan 2/3 dari tinggi balok. Balok 

yang memakai bahan kayu mempunyai tinggi ± 1/20 panjang bentang dan mempunyai 

lebar 5/3 dari tinggi balok. Balok yang memakai bahan baja mempunyai tinggi 1/25 

bentang. Dimensi balok-balok tersebut tidak mutlak benar, hai;iya digunakan sebagai 

pendekatan kasar saja pada tahap pra-desain bangunan, karena kondisi diatas masih 

tergantung pada jarak antara balok dan besamya beban/ muatan yang bekerja pada 

elemen tersebut 
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Adapun fungsi balok antara lain : 

a. Meneruskan beban dinding ke kolom 

b. Sebagai pengikat kolom 

c. Menambah kekuatan lentur plat 

d. Menambah kekuatan horizontal pada struktur 

Balok terbagi menjadi 2 jenis, yaitu : 

1. Balok induk adalah balok utama yang penempatannya tepat pada kolom 

memanjang sebagai penghubung antar kolom dan memiliki dimensi lebih besar. 

Balok induk mempunyai fungsi menahan beban dari balok anak ke kolom. 

2. Balok anak adalah balok yang menyokong atau mendukung beban dan 

menghubungkan antara balok induk, biasanya dimensinya lebih kecil disbanding 

balok induk. Balok anak mempunyai fungsi menahan beban-beban dari plat lantai 

yang akan diteruskan ke balok induk dan balok anak ini terletak diujung-ujung 

balok induk dan melintang ditengah-tengah balok induk. 

4.2 Metode Pelaksanaan Struktur Balok 

1. Alat yang digunakan : 

a) Besi Ulir (diameter 22 dan 19) 
• 

b) Mutu Betun K350 

c) Tower Crane 

d) Compressor 

e) Vibrator 

f) Bucket Cor 

g) Scaffolding 

h) Uhead 
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1) Jack Base 

j) Kayu sebagai gelagar atau suri-suri 

k) Triplek sebagai cetakan balok 

2. Tahapan pelaksanaan 

a) Yang pertama sekali harus dilukulmn dalnm mcmbuat balok adalah 

memasang scaffolding, jika lantai tidak rata maka bisa menggunakan jack 

base. 

b) Setelah memasang scaffolding maka langkah selanjutnya harus memasang 

U-head sebagai tempat diletakkannya gelagar. 

c) Tahap awal se]esai dan selanjutnya memasang gelagar dan suri-suri, letak 

dari gelagar dibawah suri-suri bersilang, bisa menggunakan kayu sebagai 

gelagar dan suri-suri. 

d) Selanjutnya memasang tapak balok, tapak balok sendiri dipasang di atas 

SUfl-SUfl. 

e) Setelah tapak balok selesai, selanjutnya pengerjaan besi tulangan balok, 

untuk tulang induk dipasang besi ulir 22 mm dan untuk balok anak 

dipasang besi ulir diameter 19 mm. 

t) Untuk pemasangan balok ekstra dipasang diantara persilangan balok anak 

• dan induk, juga dipasang diatas kolom. 

g) Paling akhir dari pengerjaan balok adalah pemasangan dinding balok, dan 

pembersihan kolom sebelum dicor, kemudian setelah selesai,dilakukan 

pengecoran. 
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4.3 Pembongkaran Bekisting Balok 

Pembongkaran Bekisting dilakukan dengan memperhatikan syara -

sesuai dengan peraturan beton bertulangan Indonesia (PBI 1971) NT-2 pasal 5. 

dengan spesifikasi sebgai berikut : 

• Sisi balok 

• Plat 

• Sisi bawah balok 

• Penyangga balok 

• Penyangga kantilever 

4.4 Perawatan Balok 

: 24 jam 

: 3 hari 

: 7 hari 

: 14 hari 

: 28 hari 

Perawatan balok yang harus dilakukan tidaklah rumit, atau memerlukan trik khusus 

atau juga memerlukan perlakuan khusus, dalam perawatan balok ini, kita harus perlu 

memperhatikan sifat-sifat dan syarat-syarat yang telah ditentukan sebelumnya dalam 

PBI 1971. 

4.5 Perhitungan Balok 

A Data Balok 

• 

8 Kuat tekan fc ' = 20 MPa 

• Tegangan Tarik baja tulangan pada saat leleh, fy = 400 MPa 

• Tegangan Tarik baja tulangan pada saat leleh, fy = 240 MPa 
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Dimensi Balok 

• Lehar balok b = 35 cm 

• Tinggi balok h = 60 

• Diameter tulangan D = 22 mm 

• Diameter tulangan Sengkang D = l 0 mm 

B. Perhitungan ukuran balok 

1. Kriteria desain 

Beton 

a. Massa jenis beton bertulang Y c = 24 kN/m3 

b. Mutu beton = K 350 

c. Fe' = 20 MPa 

d. Baja tulangan D = 22 mm fy'= 400 MPa 

e. Tulangan Sengkang D = 10 mm fy' = 240 MPa 

2. Pembebanan 

Beban mati (qDL) pada plat 

• Tebal plat= 100 cm 

• Panjang plat= 4 cm 

Total qD plat (tebal plat . Panjang plat . Ye) =9,6 kN/m 

Behan hidup ( qLL) pada plat 

• Behan hidup = 1 kN/m 

Total qL plat (qL plat. Panjang Plat)= 4 kN/m 
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Qu = 1,2, qD plat+ 1,6 . qL plat 

= 1,2. 9,60 + 1,6 4 

= 17 ,92 kN/m2 

Momen torsi 

Tu =Yi (Yi. Qu . 22 = 17,92 kN/m2 

3. Ukuran halok yang dipakai 

• B=350mm 

• H=600 mm 

• Bentang halok L = 10 m 

• Lehar plat = 3 ,5 m 

• Berat balok b ( h - tehal plat . Ye)= 3,6 kN/m 

• Berat plat tehal 10 cm ( tebal plat . lebar plat . Y c ) = 8,4 kN/m 

Total qD balok = 3,6 + 8,4 = 12 kN/m 

Behan hidup (qLL) pada halok 

• Behan hidup qL . lehar plat = 4 kN/m 

Qu halok = 1,2 qD balok + 1,6 qL balok 

= 1,2 . 12 + 1, 6 . 4 

= 20,8 kN/m 

Momenjepit Ma = Mb = 1/16 Qu L2 = 130 kN/m 

Momen M lapangan = 1/11. Qu . L2 = 189,09 kN/m 

Gaya lintang halok Vu = Yi Qu . L = 104 kN/m 

Ambil ds = 40 + 8 + 2212 = 59 mm UNIVERSITAS MEDAN AREA



D = h - ds = 541 mm 

Ve= 1116 . ffe. b. d = 166363,5 N 

kontrol dimensi balok terhadap pengaruh punter 

~ + Tu.ph2 < Q}. (Ve+ 2.fc') "4""'h7 1,7 aoh2 b.d 3 

J + ( Tu.ph2 )2 
1,7 aoh2 

/,. 104 ) 2 + (11,92 .10000 .1800)2 = O 551 MPa 
'1'-350. 541 1,1 .1584002 ' 

0 . (~ + 2.fc) = 0 75 (166363,46 + 2.20) =2 395 MPa 
b .d 3 J 350 .541 3 ' 

Tern ata JVu.2 + ( Tu.ph
2 

) 2= 0 538 MPa 
y b .d 1,7 aoh2 ' 

rlt. . (~ + 2.fc) = 2 395 
VJ b .d 3 > 

(Balok ok) 

C. Perhitungan tulangan balok 

1. Kriteria desain 

Beton 

a. Massa jenis beton bertulang Y c = 24 MPa 

b. Mutu beton K 350 

c. Fe' = 20 Mpa 

Baja bertulang D = 16 mm fy = 300 MPa 

Tulangan Sengkang D = 10 mm fy = 240 MPa UNIVERSITAS MEDAN AREA



SN=40 

Faktor reduksi 0 = 0,80 

/3 = 0,85 

2. Pemhehanan 

Behan mati (qDL) pada plat 

• Tehal plat= 100 

• Panjang plat = 4 cm 

Total qD plat (tehal plat. Panjang plat . Ye) =9,6 kN/m 

Behan hidup ( qLL) pada plat 

• Behan hidup = 1 kN/m 

Total qL plat (qL plat. Panjang Plat)= 4 kN/m 

Qu = 1.2 . qD plat+ 1,6 . qL plat 

= 1,2 . 9,60 + 1,6 4 

= 17,92 kN/m2 

Momen torsi 

Tur= Yz ( Yz. Qu . 22 = 17,92 kN/m2 

4. Ukuran halok yang dipakai 

• B=350mm 

• H = 600mm 

• Bentang halok L = 10 m 

• Lehar plat= 3,5 m 

• Berat balok b ( h - tehal plat . Y c ) = 3 ,6 kN/m UNIVERSITAS MEDAN AREA



• Berat plat tebal 10 cm ( tebal plat . lebar plat . Y c ) = 8, 4 kN/m 

Total qD balok = 3,6 + 8,4 = 12 kN/m 

Beban hidup ( qLL) pada balok 

• Behan hidup qL . lebar plat = 4 kN/m 

Qu balok = 1,2 qD balok + 1,6 qL balok 

= 1,2 . 12 + 1,6 . 4 

= 20,8 kN/m 

MomenjepitMa =Mb= 1116 Qu L2 = 130 kN/m 

Momen M lapangan = 1111 . Qu . L2 = 189,09 kN/m 

Ga.ya lintang balok Vu = Yz Qu . L = 104 kN/m 

Ambil ds = 40 + 8 + 22/2 = 59 mm 

D = h - ds = 541 mm 

Ve= 1/16. ffe. b. d = 166363,5 N 

3. Perhitungan tulangan memanjang 

Mu= 135,8 kN/m 

8 K = Mu = 135,80 = l,OZ 
0.b.d 0,8.350 .541 

Kmaks = 5,6897 

Temyata K <Kmaks 

A = (1--v'i - z.k ,)d = 33,682 
0,85.fc 

As= 0,85.fc '.a.b = 784 9 mm2 
fy I 

As=fi?. b.d = 831,8mm2 
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As= 
1

'
4

• b. d = 1041,6 mm2 
f y 

As,u = 1041,6 mm2 

N = 1 

1041
'
6 = 5, 183 = 6 batang 

4.3,14.D2 

M -
300

'
2

'
56

1 = 4 36 = 5 batan 
16+40 I 9 

Perhitungan tulangan geser balok 

Vud = 5-0 7 x 
108640 = 92474 4 N 

' 5 I 

1 225,87 
¢.Ve=¢ .6 . -V20.300.541 = 

2 
= 112,938 N 

Ve 
Vu < ¢.-

2 

Jarak Sengkang S = d/2 = 372 mm 

Maka dipakai Sengkang diameter 10-20 
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BABV 

KESIMPULANDANSARAN 

Selama saya mengikuti kerja praktek pada proyek pembangunan Gedung Tower 

A Jurusan Fisika Universitas Negeri Medan, sampai selesainya laporan Kerja Praktek 

anyak hal penting yang dapat diambil sebagai bahan pembelajaran dan evalusi. 

asarkan dari hasil pengamatari serta diskusi dari berbagai pihak, penulis dapat menarik 

· pulan dan saran tentang pekerjaan balok tersebut. 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan pemeriksaan dilapangan, semua bahan-bahan yang digunakan untuk 

pembangunan proyek ini cukup memenuhi syarat, mutu dapat dijaga oleh 

pengawas secara teliti dan berkesinambungan. 

2. Semua peralatan yang dipakai cukup memadai dan sebandingan dengan pekerjaan 

dilapangan, sehingga pekerjaan dapat berjalan dengan baik. 

3. Semua pekerjaan berjalan dengan baik, pengawas selalu memperhatikan pekerjaan 

yang dilakukan tukang. 

4. Pada saat pengecoran, tidak ada berhenti walaupun hujan dan pengawas selalu 

mengawasi walau basah terkena hujan. 

5.2 Saran 

1. Seharusnya pekerja hams mementingkan keselamatannya, terkadang pekerja 

menghiraukan alat-alat keselamatan dalam bekerja. 

2. Pihak kontraktor hams menindak tegas kepada pekerja yang tidak menggunakan 

alat-alat keselamatan. 

3. Sampah plastic sangat banyak di lapangan, seharusnya membuang sampah pada 

tempanya. 
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Gambar 4.1 : Scaffolding dan pemasangan gelagar dan suri-suri 

Sumber : Data Lapangan 2018 

Gambar 4.2: Pemasangan Tulangan Balok 

Sumber : Data Lapangan 2018 

46 
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Gambar 4.3: pemasangan bekisting 

Sumber: Data Lapangan 2018 

Gambar 4.4 : pemasangan bekisting 

Sumber : Data Lapangan 2018 
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Gambar 4.5 : Tulangan balok 

Sumber : Data Lapangan 2018 

Gambar 4.6 : proses pelepasan beskisting balok dan plat 

Sumber : Data Lapangan 2018 

... 
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Gambar 4.7 : proses pelepasan beskisting balok dan plat 

Sumber: Data Lapangan 2018 

Gambar 4.8 : proses pelepasan beskisting balok dan plat 

Sumber : Data Lapangan 2018 
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Gambar 4.9 : balok 

Sumber : Data Lapangan 2018 

Gambar 5.0: balok 

Sumber : Data Lapangan 2018 
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Nomor 
Lamp 
Hal 

Kampus I 
Kampus a 

: 3.i21 !FT.1/01.14/XII/2018 

: Pembimbing Kerja Praktek!f .A 

Yth, Pembimbing Kerja Praktek 
Ir. Nunnaidah, MT 

Di 
Tempat 

Dengan hormat, sehubungan telah dipenuhinya persyaratan untuk memperole" lP:raktek dari 
mahasiswa: 

NO 
NAMA MAHASISWA NPM JUR.1 SAN 

1 Novita Rahmi 158110033 Teknik Sipil 

Maka dengan hormat kami mengharapkan kesediaan saudara : 

l. Ir. Nurmaidah, MT ( Sebagai Pembimbing I ) 

Dimana Kerja Praktek tersebut dengan judul : 

"Proyek Pembangunan Gedung Kampus Jurusan Matematika Ilmu dan Pengetahuan Alam 
Universitas Negeri Medan" 

Demikian kami sampaikan, atas kesediaan saudara diucapkan terima kasih. 
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UNIVERSITAS MEDAN AREA 
FAKUL TASTEKNIK 

Kampus I : Jalan Kolarn Nonior t Medan Estate/Jalan PBSI Nomor 1ir'(061)7366878, T.300168, 7364348, 7366781, Fax.(061) 7366998 Medan 20223 
Kamj>us II _ : Jalan Setiabudi ~79 / Jalan Sei Serayu Nonior 70 A, tr (061) 8225602, F~ (061) 8226331Medan20122 

Nomor 
Lamp 
Hal 

Website: www.telailltuma.ac.ld E-man: unlv _niedanarea@uma.ac.ld 

: ?>'.l-1 /FT.1/0l.14/XII/2018 

: Kerja Praktek 

Yth, Pimpinan 
PT. Guna Karya Nusantara 
Jl. Sukpura No. 28 
Di 
Medan 

bY Desember 201 :8 

Dengan hormat, dengan surat ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu kiran a berkenan untuk 
memberikan izin dan kesempatan kepada mahasiswa kami tersebut dibawah ini : 

NO NAMA NPM PROG.STUDI 

_J __ _Agung_S_atria Mandala __ -- _ _ 158110052 _ Teknik Sil'.1il 

2 Nurhidayat 158110024 Teknik Sipil 

3 Novita Rahmi 158110033 Teknik Sipil 

4 Ulfa Dwiyanti Pane 158110082 Teknik Sipil 

Untuk melaksanakan Kerja Praktek pada Perusahaan/Instansi yang Bapak/Ibu Pimpin. 

Perlu kami jelaskan bahwa Kerja Praktek tersebut adalah semata-mata untuk tujuan ilmiah. Kami 
mo hon kiranya juga dapat diberikan kemudahan untuk terlaksananya Kerja Praktek dengan judul: 

Proyek Pembangunan Gedung Kampus Jurusan Matematika llmu dart Pcngctahuan Alam 
Universitas ~egeri Medan 

Demikian kami sampaikan, atas kerjasama yang baik diucapkan terima kasih. 

Tembusan: 
1. Ka. BAA 
2. Mahasiswa 
3. File 
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PT1

., GUNAKARYA NUSANTARA 
( GENERAL CONTRACTOR) 

JALAN SURYALAVA XVIII NO. ,3-,S BUAH BATU 
P 0 E : ( 022) 7307793 - 7307797 FAX. (022) 7307793 

E-MAIL : gunakarya_nusantara@yahoo.com 
KOTA BANDUNG 40265 PROPINSI JAWA BAAAT 

tSO 9001:2000 I SNl 1g...,9(J01..:2001 
c.rt.'ficale Ho.: OSC.OOCll 

Medan, 22 Desember 2018 

Kepada Yth, 

UNIVERSITAS MEDAN AREA (UMA) 

Jin. Kolam Nomor 1 Medan Estate/Jalan PBSI Nomor 1 Telp. (061) 7366878 

Ha.I : Permohon<1n Keria Praktek (KP) 

Dengan Horma.t, 

Menindak lanjuti surat nomor: 321/FT.1/0l.14/Xll/2018, permohonan kerja praktek (KP), maka dengan 

ini kami menerima mahasiswa/i tersebut untuk melaksanakan praktek kerja lapangan pada proyek 

Pembangunan Gedung Tower FMIPA Jurusan Fisika Universitas Negeri Medan. 

Adapun Mahasiswa tersebut adalah: 

NO NAMA NPM PRODI 

1 Agung Satria Mandala 158110052 Teknik Sipil 

2 Nurhidayat 158110024 Teknik Sipil 

3 Novita Rahmi 158110033 TeknikSipil 

4 Ulfa Dwiyanti Pane 158110082 TeknikSipil 

Demikian hal ini Kami sampaikan, semoga dapat dipergunakan seperlunya. 
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